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ABSTRAK

Perilaku merokok sudah menjadi hal biasa pada remaja terutama pada siswa SMP. Penyebabnya dikarenakan faktor
internal dan eksternal. Tujuan: Penelitian ini yaitu untuk mengetahui secara simultan hubungan antara pengetahuan dan
lingkungan teman sebaya serta peran keluarga dengan perilaku merokok pada anak SMP di Kecamatan Kikim Tengah.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif yang menerapkan metode analitik observasional dengan
desain penelitian cross sectional. Teknik pengumpulan data berupa wawancara dan penyebaran angket. Waktu penelitian
akan dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2025. Populasi pada penelitian ini adalah siswa laki-laki kelas V11, VI, dan XI
SMP Negeri 1 dan 2 Kikim Tengah. Sampel pendlitianini berjumlah 135 siswa yang dipilih menggunakan teknik strafied
random sampling. Hasil pendlitian diketahui (1) tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku merokok, (2)
adanya hubungan anatara lingkungan teman sebaya dengan perilaku merokok, (3) adanya hubungan antara peran keluarga
dengan perilaku merokok. Saran pada penelitian ini yaitu dapat menjadi masukan bagi sekolah dan keluarga untuk
membatasi perilaku merokok di depan anak remaja, serta menjadi bahan masukkan bagi masyarakat untuk menjaga anak
remaja mereka supaya tidak melakukan perilaku merokok.

Kata Kunci: Anak SMP, Perilaku merokok.
ABSTRACT

Smoking behavior has become commonplace among teenagers, especially junior high school students. The cause is due
to internal and external factors. Objective: This research is to simultaneously determine the relationship between
knowledge and peer environment and the role of family with smoking behavior in junior high school children in Kikim
Tengah District. This reseacrch in include in the Quantitative Researc category which applies observational analytical
methods through a cross-sectional research design. Tehe research will be carried out in May-July 2025. The population
in this study were male students in grades VII, VII, and Xl of SMP Negeri 1 and 2 Kikim Tengah. The sample for this
research consisted of 135 students who were selected using strafied random sampling techniques. The research results
show that (1) there is no relationship between knowledge and smoking behavior, (2) there is a relationship between the
peer environment and smoking behavior, (3) there is a relationship between the role of the family and smoking behavior.
The suggestions in this research are that it can be an input for schools and families to limit smoking behavior in front of
teenagers, aswell as an input for the community to keep their teenage children from engaging in smoking behavior.

Keywords: Middle school children, smoking behavior.

1. PENDAHULUAN seluruh dunia terus meningkat meskipun rokok

World Health Organization, menyatakan sekarang menjadi masalah global. Konsumsi rokok
bahwa perilaku merokok menjadi penyebab satu di Indonesia terus meningkat (Parawansa &
dari sepuluh kasus kematian pada orang dewasa, di Nasution, 2022). Di dunia, jumlah perokok berat
mana konsumsi rokok menyebabkan hampir lima berada pada urutan ketiga di Indonesia, di belakang
juta kematian setiap tahun. Jumlah kematian akibat India dan China. Indonesia bahkan disebut “negara
merokok diperkirakan mencapai 10 juta per tahun keranjang nikotin” (Julaecha & Wuryandari,
jikatren saat ini terus berlanjut. Diproyeksikan 70% 2021).WHO melaporkan bahwa jumlah orang yang
kasus ini akan terjadi di negara berkembang, merokok berusia 15 tahun ke atas di seluruh dunia
termasuk Indonesia, pada tahun 2020. Selain itu, sebanyak 991 juta orang pada tahun 2020. Jumlah

diperkirakan jumlah kematian akibat merokok akan perokok terbesar ditemukan di Pasifik Barat,
mencapai delapan juta pada tahun 2030. (Pranoto, dengan 377 juta orang. ASEAN merupakan sebuah
2020). Rokok mengandung zat kimia yang sangat kawasan dengan 10% dari seluruh perokokdunia
berbahaya bagi tubuh.. Angka konsumsi rokok di
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dan 20%
tembakaul.

Dataterbaru dari Global Youth Tobacco (2019)
menunjukkan bahwa 40,6% pelgar di Indonesia
(usia 13-15 tahun) sudah pernah menggunakan
produk tembakau, 19,2% pelgjar saat ini merokok
dan bahkan tidak dapat dicegah ketika membeli
rokok karena usianya, mereka dapat membeli rokok
secara eceran. (Mathematics, 2022). Menurut
Survei Kesehatan Indonesia (SK1) 2023 yang dirilis
K ementerian K esehatan, sekitar 70 jutaorang masih
merokok, dengan 7,4% di antaranya berusia 10-18
tahun. Anak-anak dan remaja sangat rentan terhadap
rokok. Prevalens merokok di kalangan siswa
berusia 13-15 tahun meningkat dari 18,3% pada
tahun 2016 menjadi 19,2% pada tahun 2019,
menurut data Survei Tembakau Remagja Global
(GYTS) yang dilakukan pada tahun 2019.

SKI 2023 juga mencatat prevalensi merokok
tertinggi di kelompok usia 15-19 tahun (56,5%),
diikuti oleh kelompok usia 10-14 tahun (18,4%)
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2024).(Saraswati &  Yuniarti, 2019).Perilaku
merokok di kalangan remagja sudah menjadi
fenomena yang umum. Tidak jarang, remaja yang
mengenakan seragam sekolah terlihat merokok,
baik secara terbuka maupun diam — diam yang
menunjukkan bahwa mereka sedang berusaha
mencari jati diri. Namun, Tidak semua upaya
pencarian identitas ini  memenuhi  harapan
masyarakat. Ketidakmampuan mereka untuk
beradaptas justru mendorong beberapa remaja
untuk merokok (BedaAma et a., 2021). Merokok
sering dijadikan sebagai cara oleh remagja untuk
mengatasi stres. Ha ini  dipengaruhi oleh
keterbatasan mereka dalam mengembangkan
keterampilan  pengambilan  keputusan  yang
bijaksana. Apabila remgja kurang pengalaman dan
tidak bisa mengendalikan emosinya, serta bergaul
dengan teman-teman yang merokok, hal ini dapat
mendorong mereka untuk ikut merokok (Mustakim
& Thresya Febrianti, 2021). Merokok, baik secara
aktif maupun pasif, memiliki berbagai dampak
negatif (Kesehatan et al., 2024). Banyak penelitian
telah menunjukkan bahwa rokok adalah masalah
besar bagi kesehatan (Mahyar Suara et al., 2020).
Merokok dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, seperti hipertensi, detak jantung yang
meningkat, peningkatan risiko kanker, penyempitan
pembuluh darah, serta gangguan pada jantung,
paru-paru, dan bronkitis kronis (Efni & Fatmawati,
2023). Sdlain itu, merokok dapat menyebabkan
ketergantungan, yang berarti seseorang sulit untuk
berhenti merokok dan selalu memerlukan rokok.

penyebab kematian global akibat
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Tak hanya perokok aktif sga yang merasakan
dampak buruk dari rokok, melainkan juga mereka
yang bukan perokok yang terpapar asap rokok.
Paparan asap rokok dapat menyebabkan efek buruk
bagi perokok pasif, bahkan jauh lebih berbahaya
dibandingkan dengan perokok aktif (Nurhaeni et al.,
2022). Perubahan biologis, psikologis, dan sosia
merupakan perubahan normal yang terjadi selama
masa remgja. Istilah masa remgja sering dipakai
untuk menjelaskan fase peralihan dari periode anak-
anak menuju kedewasaan. K ebiasaan
bereksperimen terhadap sesuatu yang baru kerap
dilakukan oleh remgja, termasuk mencoba aktivitas
merokok. Saat ini, kebiasaan merokok tidak hanya
menjadi persoalan bagi orang dewasa, melainkan
juga telah menjadi isu yang mengkhawatirkan di
kalangan anak-anak dan remaja. Baik di lingkungan
masyarakat maupun di sekolah, praktik merokok
telah menjadi permasalahan yang umum dijumpai.
Berdasarkan laporan dari Kemenkes (2016),
perilaku tersebut bisaberdampak buruk, tidak hanya
terhadap individu yang melakukannya, tetapi juga
terhadap orang-orang di sekitarnya. Perilaku
merokok pada remaja dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal, seperti memiliki teman yang
merokok, mendapatkan tawaran rokok dari teman
sebaya, serta kemudahan dalam mengakses rokok
(Mathematics, 2022) Menurut Hardiyanti (2020),
Menurut  beberapa ahli, beberapa faktor
memengaruhi  perilaku merokok. Faktor-faktor
tersebut meliputi kurangnya pemahaman tentang
konsekuensinya, interaksi dengan teman sebaya,
tingkat pengetahuan, peran keluarga, pengaruh
media sosid, kondisi perumahan, kondisi ekonomi
keluarga, latar belakang pendidikan, jenis
pekerjaan, serta perbedaan gender dan usia.. Ketika
remaja memilih untuk merokok, maka keselamatan
dan kesehatan mereka berada dalam risiko yang
tinggi. Hasil survei menunjukkan bahwa 48,2%
remagja berusia 15 hingga 19 tahun merokok
(Rosiana & Putri, 2025). Merujuk pada data
Riskesdas tahun 2013 di Provinsi Sumatera Selatan,
sebesar 24,7% penduduk yang berusia 10 tahun ke
atas tercatat sebagai perokok aktif setiap harinya.
Proporsi penduduk yang memiliki kebiasaan
merokok pada kelompok usia =10 tahun di wilayah
tersebut menunjukkan bahwa padarentang usia 10—
14 tahun, terdapat 0,5% perokok harian dan 1,0%
yang merokok sesekali. Sementara itu, pada
kelompok usia 15-19 tahun, ditemukan 10,9%
perokok aktif harian dan 8,4% yang merokok tidak
secara rutin. Rata-rata konsumsi rokok penduduk
berusia 210 tahun di Sumatera Selatan mencapai
13,4 batang per hari, Jumlah ini lebih tinggi
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dibandingkan rerata nasional yakni 12,3 batang per
hari.

Daerah Kabupaten Lahat, tercatat 17,2%
penduduk merokok setiap hari, sementara 9,1%
lainnya merokok secara tidak teratur. Konsumsi
harian rokok pada kelompok usia =10 tahun di
kabupaten tersebut tercatat rata-rata 12,8 batang
(Kementerian Kesehatan RI, 2014). Hasil observas
awal yang dilakukan pada bulan November 2017 di
SMA Negeri 1 Gumay Talang Kabupaten Lahat
menunjukkan dua dari sepuluh siswa laki-laki kelas
X dan X1 merokok karena meniru kebiasaan orang
tuanya yang juga perokok. Empat siswa lainnya
mengaku mulai merokok akibat gjakan dan tekanan
dari teman sebaya, sedangkan empat orang siswa
sisanya menyatakan bahwa mereka merokok demi
terlihat menarik, maskulin di hadapan perempuan,
dan agar tampak kuat seperti tokoh priadalamiklan
televisi (Ujang Effendi et a., 2018)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
observatif dan menggunakan desain cross-sectiona
dengan mengumpulkan data rekam medik pasien
dengan diagnosis keloid di Rumah Sakit Unand.
Sampel dalam penelitian ini adalah pasien keloid
yang mendapatkan terapi eksisi dan radioterapi
adjuvan yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi
di Rumah Sakit Unand. Kriteria inklusi adalah
pasien keloid yang telah selesai mendapatkan terapi
eksisi dan radioterapi adjuvan rentang tahun 2022-
2023. Kriteria eklusi pasien dengan data rekam
medis yang tidak lengkap dan pasien keloid yang
hanya mendapatkan terapi eksisi sgja. Pengumpulan
data dilakukan dengan membuat surat izin
mel akukan penelitian yang dibuat oleh Komisi Etik
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Data
yang didapat adalah data sekunder berupa jenis
kelamin, umur, predileks dan lokasi keloid, jenis
radias serta dosis per fraksi sinar radiasi. Data
Primer didapatkan dari anamnesis pasien viatelefon
berupa kondis pascaterapi.

Analisis data dilakukan menggunakan metode
analisis univariat untuk mengetahui angka
keberhasilan keloid pada pasien yang mendapatkan
terapi bedah eksis dan radioterapi di departemen
Bedah Rumah sakit Unand. Data penditian
disgjikan dalam bentuk tabel analisis bivariat.
Penelitianini telah luluskaji etik dengan nomor izin
kaji etik adalah No. 485/UN.16.2/KEP-FK/202.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribus Frekuens Karakteristik

Respoden
Kategori F %
Perilaku mer okok
Tidak 17 12,6
Ya 118 87,4
L ama mer okok
Tidak Merokok 17 12,6
<2 Tahun 67 59,6
> 2 Tahun 51 37,8
Tempat merokok
Tidak merokok 17 12,6
Rumah 2 15
Lingkungan sekolah 8 5,9
Tempat main 77 57
Li ngkungqn sekolah  dan 26 193
tempat main
Rumah, lingkungan sekolah 5 37

dan tempat main

Berdasarkan tabel 1 berdasarkan perilaku
merokok menunjukkan sebanyak 17 (12,6%)
responden yang tidak merokok, sedangkan yang
merokok menunjukkan sebanyak 118 (87,4%)
responden, pada kategori lama merokok lebih
banyak siswa yang durasi atau lama merokoknya
kurang dari 2 tahun, yaitu sebanyak 67 (49,6%)
responden dan mayoritas responden merokok di
tempat main sebanyak 77 (57%) responden.

Tabel 2 Disribus Frekuenss Responden
berdasarkan prilaku merokok, pengetahuan,
lingkungan teman sebaya dan peran keluarga
di SMP

Variabe F %
Prilaku merokok
Tidak 17 12,6
Ya 118 87,4
Pengetahuan
cukup 80 59,1
Kurang 55 40,7
Lingkungan teman sebaya
Tidak berpengaruh 34 25,2
Berpengaruh 101 74,8
Peran keluarga
Tidak berperan 85 63
Berperan 50 37

Pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa
responden |ebih banyak memiliki perilaku merokok
yakni 118 (87,4%) responden. Dari 135 responden
yang diteliti  lebih banyak yang berpengetahuan
cukup yaitu sebesar 80 (59,3%) responden. Pada
variabel lingkungan teman sebaya di atas juga
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menunjukkan bahwa sangat berpengaruh terhadap
sebagian besar responden sebanyak 101 974,8%).
Dan pada variabel peran keluarga sebanyak 85

(63%) keluarga responden tidak berperan dan
sebanyak 50 (37%) keluarga responden yang
berperan.

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan prilaku merokok di SMP Kecamatan Kikim Tengah Tahun

2025
Perilak Pengetahuan b
erlliaku Total -
M er ok ok Cukup Kurang Value OR
n % n % N (%)
Ya 67 56,8 51 76,5 _ s
100% 2.234
. 17 0,200 (0.769-
Total 80 55 135

Padatabel 3 dapat dilihat bahwa bahwa dari 118
responden yang memiliki perilaku merokok,
responden yang memiliki pengetahuan cukup lebih
besar sebanyak 67 (56,8%) dari padayang memiliki
pengetahuan kurang. Sedangkan pada 17 responden
yang tidak merokok, yang memiliki pengetahuan
cukup juga lebih besar berjumlah 13 (43,2%)
responden dari pada yang  yang memiliki
pengetahuan kurang. Nilai P-value 0.200 (<0.05)
yang artinya tidak ada hubungan signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku merokok pada siswa
SMP N 1 dan 2 Kikim Tengah. Hasil andisis
penelitian menunjukkan nilai Prevalence Ratio
(PR) sebesar 2.234, yang mengindikasikan bahwa
subjek dengan tingkat pengetahuan tertentu
memiliki kemungkinan lebih dari dua kali lipat
untuk melakukan perilaku merokok dibandingkan
dengan subjek yang memiliki tingkat pengetahuan
berbeda.

Hasil penelitian ini sgalan dengan Gani
Apriningtyas (2021) yang menyatakan tidak ada
hubungan vyang signifikan dengan tingkat
pengetahuan dengan perilaku merokok padaremaja
dengan p-value 0,132. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain ukuran sampel yang
mungkin kurang memadai untuk mendeteksi
hubungan yang sebenarnya, serta adanya variabel
pengganggu lain yang belum terkontrol dengan
baik, seperti pengaruh lingkungan sosial atau teman
sebaya. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
sampel yang lebih besar untuk mengetahui faktor
lainnya.
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Perilaku sosid dan psikologi kesehatan, faktor
lingkungan memiliki peran penting dalam
mempengaruhi perilaku merokok. Siahaana (2023)
mengatakan bahwa faktor lingkungan dapat
mempengaruhi  perilaku merokok pada remaja
adalah teman sebaya, keluarga, pergaulan, tempat
tinggal. Remaja cenderung berpikir mereka bisa
berhenti merokok, padahal tidak akan terpengaruh
oleh keschatan, bukan kecanduan merokok.
Sehingga Perokok ringan di kalangan remaa
berisko menjadi perokok berat seumur hidup.
Fenomena ini konsisten dengan teori social
learning yang menyatakan bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh observas dan interaksi dalam
lingkungan sosialnya.

Pengetahuan tidak cukup untuk mengubah
perilaku merokok karena perilaku tersebut
dipengaruhi oleh tekanan sosid dan perseps
budaya. Hal ini disebabkan oleh faktor pergaulan
yang mengatakan jika tidak merokok tidak jantan
sehingga mendorong remaja untuk melakukan
perilaku merokok tersebut. Faktor lain juga
disebabkan iklan yang mempertontonkan bahwa
merokok adalah lambang dari sifat lelaki sejati jadi
waaupun memiliki pengetahuan baik ataupun
cukup tidak menjadi alasan perilaku merokok
seseorang. Rarasati (2021) mengungkapkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
hubungan pengetahuan dengan perilaku merokok
padaremajadengan nilai p-value 0,97.
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Tabel 4 Hubungan lingkungan teman sebaya dengan prilaku

Tengah Tahun 2025

merokok di SMP Kecamatan Kikim

Lingkungan Teman Sebaya

Perilaku Tidak Bernenaaruh Total P- OR
M er ok ok Ber pengaruh peng Value
n % n % N (%)
Ya 17 14,4 101 85,6 s
100% 0.500
) 17 0.000 (0.357-
Total 34 101 135

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa dari 135
responden, pada 118 responden dengan prilaku
merokok mendapatkan bahwa sebagian besar
terpengaruh (85,6%) lingkungan teman sebaya,
sedangkan dari 17 responden yang tidak merokok
mendapatkan bahwa selurruhnya tidak terpengaruh
oleh teman sebaaya sebanyak 17 (100%) responden.
Nilai p-value 0.000 yang artinya lingkungan teman
sebaya memiliki hubungan dengan perilaku
merokok. Data hasil Prevalence Ratio (PR) sebesar
0.500, mendukung bahwa lingkungan teman sebaya
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku
merokok. Seseorang yang berteman dengan
perokok, cenderung ikut merokok dibanding
dengan seseorang yang berteman dengan bukan
perokok (Irfan Syahroni, 2022).

Teori tentang pengaruh sosia  mendukung
temuan bahwa lingkungan teman sebaya dapat
memberikan pengaruh yang positif maupun negatif
(Rarasati et al., 2021). Daam hal ini banyak remagja
yang terpengaruh dengan pergaulan terutama dalam
mencoba hal baru seperti perilaku merokok. Pada

dasarnya merokok tidak dianjurkan pada usa
remagja dan aturan tersebut telah ditulis pada
kemasan rokok. Namun akibat lingkungan sosial
merokok telah dianggap biasa dan normal. Ha ini
terjadi karena sebagaian remaja yang tidak meroko
akan dianggap tidak menjadi lelaki sgjati (Lesmina
et al., 2025). Akses rokok juga dapat ditemukan
dimana sgja mulai dari diberi teman, keluarga
bahkan dari orang tuasendiri. Hal ini sejaan dengan
penelitian An’Nisa (2021) menyatakan bahwa
lingkungan sosia dapat mempengaruhi perilaku
merokok.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial
berperan dominan dalam pembentukan perilaku
merokok pada remaja, sehingga intervensi yang
hanya berfokus pada pengetahuan kesehatan tanpa
memperhatikan konteks sosial cenderung kurang
efektif. Faktor normatif dan tekanan kelompok
perlu menjadi perhatian utama dalam upaya
pencegahan perilaku merokok padaremaja.

Tabel 5 Hubungan Peran K eluar ga dengan Perilaku merokok di SMP K ecamatan Kikim Tengah Tahun

2025
Perilak Peran Keluarga Total 5
erilaku . N
M er ok ok Tidak Berperan Berperan value OR
n % n % N (%)
118
Y, 5 72 2 —_—
? ° % ° oo 1515
, 17 0.000 (1.242-
Tidak 0 0 17 100 —(—F———
' 100% 1.849)
Total 85 50 135

Pada tabel dapat dilihat bahwa dari dari 135
responden, terdapat 118 responden yang memiliki
prilaku merokok, yang sebagian besar peran
keluarga tidak berperan sebanyak 85 (72%)
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responden, sedangkan dari 17 responden yang tidak
merokok, semuanya mendapat dukungan keluarha
sebanyak 17 (100%) responden. Berdasarkan hasil
penelitian memperoleh nilai p-value sebesar 0.000
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yang artinya adanya hubungan peran kelurga
dengan perilaku merokok. Data hasil Prevalence
Ratio (PR) sebesar 1.515, mendukung bahwa peran
keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap perilaku merokok. Data ini menjelaskan
bahwa, kelompok keluarga tertentu memiliki risiko
merokok lebih tinggi.

Teori sosial dan psikologi menyatakan keluarga
sangat berperan dalam perilaku merokok remaja
terutama pada aspek perilaku merokok orang tua
(Zahra & Usiono, 2025). Perilaku merokok orang
tua yang diperlihatkan didepan anaknya atau
bahkan menawarkannya. Hal ini juga didukung
dengan sikap orang tua mengenai lingkungan sosia
dan pengetahuan bahaya merokok. Cara orang tua
dalam menyikapi hal tersebut juga berperan dalam
perilaku merokok remaja dan juga sikap. Orang tua
yang tidak berperan dapat mempengaruhi perilaku
merokok remagja terutama pada remaja yang
memiliki orang tua perokok sehingga memiliki
risko lebih tinggi dibandingkan orang tua yang
tidak merokok (Rarasati et al., 2021). Perilaku
merokok orang tua cenderung memiliki pengaruh
yang tidak jauh berbeda dengan perilaku merokok
anggota keluarga selain orang tua.

Siahaana (2023) menyatakan orang tua dan
keluarga sangat berperan pada perilaku merokok
remajaterutamajikaorang tua, atau saudaralainnya
merokok di depan remaja tersebut. Penelitian
Rosiana & Putri, (2025) menyatakan keluarga
sangat berperan dalam perilaku merokok remaja.
Penelitian ini  mengungkapkan bahwa peran
keluarga sebagai lingkungan pertama sangat
menentukan kemungkinan remaja untuk merokok,
baik melalui modeling perilaku orang tua maupun
sikap keluarga terhadap merokok. Ketidakhadiran
peran keluarga yang efektif dan model negatif dari
anggota keluarga meningkatkan risiko perilaku
merokok padaremaja.

4. KESIMPULAN

Hasil dari pendlitian ini tidak terdapat hubungan
sacara signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku merokok pada siswa di SMP N 1 dan 2
Kikim Tengah. Terdapat hubungan antara
lingkungan teman sebaya dan peran keluarga
dengan perilaku merokok pada siswadi SMP N 1
dan 2 Kikim Tengah.

5. SARAN

Hasil penditian diharapkan menjadi masukan
bagi sekolah SMP 1 dan 2 Kikim Tengah mengenai
perilaku meroko siswa, sehinggadiharapkan adanya
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aturan yang ketat untuk mengurasi perilaku
merokok di sekolah.
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